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ABSTRAK

Perkembangan kemampuan motorik anak dapat dilihat
secara jelas melalui berbagai gerakan salah satunya yaitu
menari yang dapat mereka lakukan. Permasalahan yang
ada di TK Mekar Siwi adalah belum mengenal mengenai
pemahaman kelenturan tubuh dan fungsi ke depannya.
Analisis situasi yang dihadapi adalah pemahaman
kelenturan tubuh belum ada. Solusi yang ditawarkan
adalah memberikan pemahaman mengenai kelenturan
tubuh dan memberikan contoh-contoh gerakan
kelenturan tubuh. Tujuan pengabdian Masyarakat adalah
memberikan gambaran  kelenturan pada siswa
prasekolah TK Mekar Siwi. Metode memberikan contoh
gerak motoric kasar dengan berlari, berjalan dan
mengamati mengukur dengan stopwach pada hari Jumat,
24 November 2023 Hasil kelenturan tubuh siswa TK
Mekar Siwi dijumpai ada 8 (32%) anak adalah mengalami
gangguan kelenturan tubuh. Sedangkan siswa yang yang
memiliki kelenturan tubuh normal adalah 17 siswa (68
%) siswa.

ABSTRACT

The problem in Mekar Siwi Kindergarten is that it does not
know about understanding body flexibility and function in
the future. The analysis of the situation at hand is that the
understanding of body flexibility does not yet exist. The
solution offered is to provide an understanding of body
flexibility and provide examples of body flexibility
movements. The purpose of community service is to
provide a picture of flexibility to preschool students of
Mekar Siwi Kindergarten The results of the flexibility of the
body of Mekar Siwi Kindergarten students found that 8
(32%) children were experiencing body flexibility
disorders. While students who have normal body flexibility
are 17 students (68%) students. The conclusion is that not
all students have normal body flexibility
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PENDAHULUAN

Fachrurrazi dan Damayanti (2019) menyatakan bahwa perkembangan
kemampuan motorik anak dapat dilihat secara jelas melalui berbagai gerakan salah
satunya yaitu menari yang dapat mereka lakukan. Semakin kuat dan terampilnya
gerak seorang anak, membuat anak senang menari, berlari, melempar maupun
melompat dan tak lelah untuk menggerakkan seluruh anggota tubuhnya pada saat
melakukan aktivitas. Pergerakan anggota tubuh anak saat menari mempunyai banyak
manfaat untuk pertumbuhan aspek-aspek kemampuan anak lainnya seperti aspek
perkembangan kognitif dan aspek perkembangan sosial emosional anak

Perkembangan fisik-motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui kegiatan
pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Perkembangan motorik sangat
dipengaruhi oleh organ otak, melalui bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-
ototnya ketika anak melompat, melempar, atau berlari (Marsella, 2020).

Anak prasekolah tidak semuanya aktif bergerak. Sebagian diantaranya
mengalami keterbatasan gerak tertentu. Peran pendidik di anak prasekolah dapat
membantu mengembangkan minat dan rasa percaya diri anak dan perasaan,
sehingga anak mampu melakukan berbagai macam kegiatan fisik/ motorik yang
tentunya  disesuaikan dengan usia anak TK  (https://repository.um-
surabaya.ac.id/8179/2/BAB%20I.pdf)

Perkembangan kelenturan tubuh anak, karena kelenturan tubuh termasuk juga
pola perkembangan motorik kasar. Salah satu fungsi dari perkembangan kelenturan
tubuh yaitu menentukan kematangan gerak pada anak, ketika mulai masuk pada
dunia pendidikan formal maupun beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya

Keterampilan motorik kasar adalah salah satu komponen penting dalam kegiatan
anak-anak di sekolah. Hampir 30-60% dalam sehari, guru memberikan tugas kepada
anak-anak berupa kegiatan motorik, dalam hal ini memahami kegiatan motorik dapat
membantu meningkatkan kemampuan siswa dibidang akademik (Chinkai Lin, dalam
Rahayu, 2021).

Organisasi Kesehatan pada masa ini merekomendasikan untuk melakukan
aktivitas fisik pada intensitas yang tinggi pada anak usia sekolah, hal ini dikaitkan
dengan manfaat kesehatan jangka pendek dan jangka panjang yang sangat penting
dalam domain fisik,emosional, sosial, dan kognitif di seluruh rentang hidup (WHO,
2018)

Perkembangan fisik anak dapat ditingkatkan dengan memberikan ransangan
(stimulasi). Stimulasi pada anak harus disesuaikan dengan usia. Perkembangan fisik
anak wusia dini berkaitan erat dengan perkembangan motorik anak. Dasar
perkembangan motorik adalah perkembangan yang menyebar ke seluruh tubuh dari
kepala ke kaki. Oleh karena itu, memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
potensi aktivitas fisik dalam meningkatkan keterampilan motorik dan kognisi pada
anak-anak sangat penting.

Permasalahan yang ada di TK Mekar Siwi adalah belum mengenal mengenai
kelenturan. Analisis situasi anak prasekolah di TK Mekar Siwi belum memahami
tentang kelenturan tubuh belum pernah. Solusi yang ditawarkan adalah memberikan
pemahaman mengenai kelenturan tubuh dan fungsi dari kelenturan tubuh di masa
mendatang . Tujuan pengabdian Masyarakat adalah memberikan gambaran
kelenturan tubuh dan fungsi kelenturan tubuh pada siswa prasekolah TK Mekar Siwi.
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METODE PELAKSANAAN

Pelaksaanaan pengabdian Masyarakat pada siswa TK Mekar Siwi pada hari
Jumat, 24 November 2023 dengan memberikan pemahaman mengenai kelenturan
tubuh dengan penyuluhan dan pengukuran kelenturan tubuh dilakukan pada semua
siswa yang masuk pada tanggal 24 November 2023. Alat pengukur kelenturan tubuh
dengan menggunakan mistar. Kerangka kerja dapat di lihat dalam gambar di bawah
ini

persiapan pelaksanaan
ekoordinasi dengan emenentukan waktu epembuatan laporan
TK pelaksanaan erekomendasi
epembuatan proposal emelaksanakan
eperizinan kegiatan

eidentifikasi masalah
epersiapan instrumen

L J \ v, \ J

Gambar 1. Kerangka kerja pengabdian kepada Masyarakat
HASIL PEMBAHASAN

Setelah siswa diberikan contoh kelenturan tubuh, maka Langkah selanjutnya
adalah mengukur kelenturan tubuh dengan menggunakan mistar. Adapun hasil
pengukuran dapat dilihat di diagram 1. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
pengukuran kelenturan tubuh siswa TK Mekar Siwi dijumpai ada 8 (32%) anak adalah
mengalami gangguan kelenturan tubuh. Sedangkan siswa yang yang memiliki
kelenturan tubuh normal adalah 17 siswa (68 %) siswa. Hasil dapat di lihat di dalam
diagram di bawah ini.

KELENTURAN

W lentur ®Tidak Lentur

Diagram 1. Data kelenturan siswa TK Mekar Sari

Dalam memperoleh data, pengabdi terlebih dahulu melakukan pengukuran
kelenturan tubuh siswa dengan menggunakan mistar.
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Gambar 2 : proses pengukuran kelenturan

Pengukuran kelenturan tubuh yang menyatakan bahwa sebanyak 68 % (17)
anak adalah normal yang artinya kemampuan motoric kasar anak dalam batas normal.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Asumuddin dkk (2022) pengembangan motorik
kasar anak usia dini dapat membantu pertumbuhan fisik pada anak, meningkatkan
keseimbangan tubuh anak, melatih kelenturan, kecepatan, dan kelincahan, melatih
koordinasi mata, tangan, dan kaki, dan membantu perkembangan kemampuan
melompat dengan satu kaki.

Menurut Permendikbud (2014) Terdapat lima indikator perkembangan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun, yaitu :(1) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi
untuk melatih kelenturan,keseimbangan, dan kelincahan. (2)Melakukan koordinasi
gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atausenam. (3) Melakukan
permainan fisik dengan aturan. (4) Terampil menggunakan tangan kanan dan Kkiri. (5)
Melakukan kegiatan kebersihan diri (Permendikbud, 2014)

Demikian juga dengan Ningrum, Ningrum dan Hamidah (2023) yang
menyatakan kemampuan motorik kasar merupakan salah kemampuan yang
dikembangkan pada pendidikan anak usia dini. Perkembangan motorik kasar memiliki
tingkat penting yang setara dengan perkembangan aspek lainnya, oleh karena itu,
pendidik perlu memiliki kemampuan untuk membantu mengembangkan dan melatih
keterampilan motorik anak di lembaga pendidikan anak usia dini

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada Masyarakat tentang kelenturan yang telah dilakukan pada
tanggal 24 November 2023 dapat disimpulkan bahwa tidak semua siswa memiliki
kelenturan tubuh normal. Bagi lahan pengabdian Masyarakat (TK Mekar Siwi) agar
perlu adanya usaha yang harus dilakukan secara lebih baik dan menyenangkan,
sehingga kelenturan tubuh siswa tercapai.
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